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ABSTRAK 

 

Castellated beams merupakan salah satu dari berbagai cara untuk 

menambah kekakuan balok baja konvensional serta dengan harga yang ekonomis 

tanpa menambah berat baja itu sendiri. Dengan bentuk profil castellated beams 

akan meningkatkan tinggi dari profil baja sehingga akan meningkatkan inersia dan 

momen lentur profil, serta struktur yang lebih ringan dan ekonomis. Penelitian ini 

akan menggunakan profil WF 150.75.5.7 dengan panjang bentang 3000 mm 

memiliki mutu baja BJ 37 dibentuk dengan pola bukaan diamond. Untuk variabel 

bukaan direncanakan 3 profil dengan tinggi lubang yang berbeda-beda yaitu 90 

mm, 100 mm dan 110 mm. setiap tinggi bukaan lubang profil tadi memiliki rasio 

antara tinggi profil castellated beams dengan lebar bukaan lubang (S/Do) dari 

batas rasio 1,1 hingga 1,45 dengan setiap kelipatan rasio 0,05. Hasil penelitian 

diamond castellated beams baik secara manual maupun Software didapatkan 

bahwa nilai kapasitas lentur dan deformasi setiap rasio lebar bukaan lubang 

hampir tidak memiliki perbedaan dari setiap variasi model. Adapun bila ditinjau 

dari rasio lebar bukaan lubang (S/Do) yang sama, namun dengan tinggi bukaan 

lubang yang berbeda-beda didapat bahwa tinggi bukaan lubang yang lebih kecil 

90 mm memiliki kapasitas lentur yang lebih baik dan deformasi yang lebih kecil 

bila dibandingkan dengan bukaan lubang 100 mm dan 110 mm. 
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ABSTRACT 

 

Castellated beams are one of the various ways to increase the stiffness of 

conventional steel beams at an economical price without increasing the weight of 

the steel itself. The shape of the castellated beams profile will increase the height 

of the steel profile so that it will increase the inertia and bending moment of the 

profile, as well as a lighter and more economical structure. This research will use 

WF 150.75.5.7 profiles with a span length of 3000 mm having BJ 37 steel grade 

formed with a diamond opening pattern. For variable openings, 3 profiles are 

planned with different hole heights of 90 mm, 100 mm, and 110 mm. Each profile 

hole opening height has a ratio between the height of the castellated beams profile 

and the width of the hole opening (S/Do) from the ratio limit of 1.1 to 1.45 with 

each multiple of 0.05 ratio. The results of the diamond castellated beams research 

both manually and Software found that the value of flexural capacity and 

deformation of each hole opening width ratio has almost no difference from each 

model variation. In terms of the same hole opening width ratio (S/Do), but with 

different hole opening heights, it is found that the smaller hole opening height of 

90 mm has better flexural capacity and smaller deformation when compared with 

hole openings of 100 mm and 110 mm. 
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